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Penelitian ini diberi judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Dana Pihak 
Ketiga (DPK) Pada Bank Umum di Sulawesi Selatan periode 1999-2012”. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
jumlah penghimpunan Dana Pihak Ketiga oleh bank umum di Sumatera Utara. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ordinary Least 
Square (OLS). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series 
dari tahun 1999-2012 (14 tahun). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat 
variabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Perkapita Riil, Suku Bunga Riil, 
Kurs Riil dan Dependency Ratio secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap jumlah DPK. Secara parsial,  PDRB Perkapita Riil, Suku Bunga Riil, 
dan Kurs Riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK dan dependency 
ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap DPK. Sebesar 99,2% 
variasi variabel independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel 
Jumlah DPK yang dihimpun perbankan di Sulawesi Selatan, sedangkan sisanya 
sebesar 0,8 %, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
estimasi.  
Kata kunci: Dana Pihak Ketiga (DPK), PDRB Perkapita Riil, Suku Bunga Riil, 
Kurs Riil, Dependency Ratio 
 
 
This study entitled "Analysis of Factors Affecting Third Party Funds (TPF) In 
Commercial Banks in South Sulawesi period 1999-2012". The purpose of this 
study was to analyze the factors that affect the collection of third party funds by 
commercial banks in North Sumatra. Method of data analysis used in this study is 
Ordinary Least Square (OLS). The data used in this study is time series data 
from the years 1999-2012 (14 years). The results showed that four variables 
Gross Regional Domestic Product (GDP) Per Capita Real, Real Interest Rate, 
Real Exchange Rate and Dependency Ratio simultaneously have a significant 
influence on the amount of deposits. Partially, Per Capita Real GDP, Real 
Interest Rate, and the Real Exchange Rate positive and significant impact on 
deposits and the dependency ratio and no significant negative effect on deposits. 
Amounted to 99.2% of the variation of independent variables in this study may 
explain the variable number deposits collected by banks in South Sulawesi, while 
the remaining 0.8%, explained by other variables not included in the model 
estimation. 
Keywords: Third Party Funds (TPF), Per Capita Real GDP, Real Interest Rate, 
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1.1 Latar Belakang 
Seperti negara-negara berkembang lainnya, sektor perbankan masih 
mempunyai orientasi utama pada pembiayaan kegiatan perdagangan dan jasa, 
terutama melayani daerah perkotaan, dan memberikan kredit yang umumnya 
besifat jangka pendek (kredit investasi hanya mencakup sekitar 23% dari seluruh 
kredit sektor perbankan). Peranan sistem finansial yang didominasi oleh 
perbankan tampak dari dana yang dihimpun dan yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan pembangunan, khususnya di sektor swasta sebagian besar 
masih berasal dari sektor perbankan. Sektor perbankan merupakan sektor yang 
sangat penting peranannya di dalam pembangunan nasional baik sebagai 
perantara sektor yang defisit dengan sektor yang surplus maupun sebagai agen 
pembangunan. 
Pembiayaan investasi melalui lembaga keuangan domestik dapat 
bersumber dari perbankan, pasar modal, perusahaan pembiayaan, dan 
pegadaian. Namun demikian, hingga saat ini lembaga keuangan di Indonesia 
masih didominasi oleh industri perbankan. Industri perbankan  masih menguasai 
lebih dari 90 persen aset lembaga keuangan. Sebagian besar pemenuhan 
kebutuhan pembiayaan usaha di Indonesia, baik langsung maupun tidak 
langsung, masih mengandalkan perbankan (Syafri, 2009). 
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Menurut data dari Bank Indonesia Kota Makassar, penghimpunan DPK 
oleh perbankan di Sulawesi Selatan jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
jumlah kredit yang dikeluarkan oleh perbankan. Hal ini ditunjukkan oleh rasio 
LDR yang sejak tahun 2009 terus mengalami peningkatan yang sangat pesat 
bahkan mencapai rasio sekitar 135% di tahun 2013 ini. Sedangkan jenis kredit 
yang diberikan oleh perbankan dalam bentuk kredit konsumsi menunjukkan 
angka yang lebih besar dibandingkan dengan kredit investasi, padahal 
pemberian kredit konsumsi tidak dapat membantu pertumbuhan ekonomi secara 
signifikan.  
Berdasarkan data dari Bank Indonesia Kota Makassar, jumlah bank di 
Sulawesi Selatan sejak tahun 2006-2010 semakin bertambah tiap tahunnya. 
Pada tahun 2006, jumlah bank umum di Sulawesi Selatan adalah 54 bank 
dengan jumlah nasabah sebesar 2.642.339 akun dan total penghimpunan 
simpanan sebesar  9.295.316 juta rupiah. Pada tahun 2007, jumlah bank di 
Sulawesi Selatan adalah sejumlah 56 unit bank dengan penghimpunan nasabah 
2.588.425 akun dan jumlah simpanan  12.616.626 juta. Pada tahun 2008, bank 
di Sulawesi Selatan sebesar 61 unit, dengan  2.710.435 unit dan 14.777.572 juta 
total penghimpunan dana nasabah. Pada tahun 2009, jumlah bank turun menjadi 
60 unit, akan tetapi nasabah yang dapat ditarik sebesar  2.928.074 akun dan 
total penghimpunan dana sebesar 18.489.015 juta. Dan pada tahun 2010 jumlah 
bank meningkat kembali menjadi 62 unit bank, dengan total nasabah  3.004.143 
akun dan simpanan senilai  20.870.667 juta rupiah. Hal ini menandakan bahwa 
kepercayaan masyarakat pada sektor perbankan semakin meningkat tiap 
tahunnya. DPK yang dihimpun oleh perbankan dipengaruhi oleh beberapa faktor 




Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah seluruh nilai 
produk barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit produksi yang beroperasi 
di wilayah tertentu dalam jangka waktu tertentu atau apabila ditinjau dari 
pendapatan yang diterima oleh faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh penduduk 
di wilayah tersebut yang ikut serta dalam proses produksi dalam jangka waktu 
tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa PDRB 
merupakan tolak ukur pendapatan suatu daerah. Berdasarkan teori Keynes, 
simpanan sangat erat kaitannya dengan pendapatan seseorang. PDRB Sulawesi 
Selatan mengalami peningkatan tiap tahunnya, pada tahun 2006 PDRB Sulawesi 
Selatan senilai 38.867,68 milyar rupiah, tahun 2007 PDRB Sulawesi Selatan 
kembali meningkat menjadi 41.332,43 milyar rupiah, pada tahun 2008 senilai 
44.549,82 milyar rupiah, lalu pada tahun 2009 senilai 47.326,08 dan pada tahun 
2010 meningkat menjadi 51.197,03 milyar rupiah.  
Tingkat suku bunga merupakan salah satu alasan masyarakat untuk 
menyimpan uangnya di bank, masyarakat menabung di bank dengan 
mengharapkan adanya imbalan bunga. Suku bunga dapat diartikan sebagai 
balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvensional 
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Apabila tingkat suku 
bunga simpanan pada bank umum meningkat, masyarakat akan semakin tertarik 
untuk menyimpan uangnya di bank (Kasmir, 2002). 
Indonesia menerapkan sistem ekonomi terbuka, yang  memungkinkan 
untuk terjadinya hubungan perdagangan dan transaksi keuangan antar-negara. 
Simpanan uang dalam bentuk valuta asing sering digunakan masyarakat sebagai 
salah satu pilihan investasi. Dibandingkan dengan nilai rupiah, mata uang asing 
lebih aman dari pengaruh inflasi, disamping itu juga akan mempermudah 
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perdagangan internasional. Ketika rupiah sedang mengalami penurunan, 
masyarakat akan cenderung mengalihkan simpanannya dalam bentuk valuta 
asing. Hal ini akan mendatangkan dua keuntungan, disamping mendapatkan 
bunga bank, masyarakat juga akan mendapatkan keuntungan dari perubahan 
nilai tukar. 
Komposisi umur penduduk di suatu wilayah dapat dihubungkan dengan 
dependency ratio (DR) atau angka ketergantungan. Angka ketergantungan 
secara umum dapat menggambarkan beban tanggungan ekonomi kelompok 
umur produktif (15-64 tahun) terhadap kelompok umur muda (kurang dari 15 
tahun) dan kelompok umur tua (65 tahun ke atas). Semakin kecil dependency 
ratio, maka semakin kecil pula beban kelompok umur produktif untuk 
menanggung penduduk usia tidak produktif atau belum produktif. Besarnya 
tanggungan ini akan mempengaruhi simpanan karena juga akan mempengaruhi 
konsumsi sebuah keluarga. 
Kajian tentang faktor yang mempengaruhi DPK perlu dilakukan karena 
berhubungan dengan investasi dan pertumbuhan ekonomi. Apabila DPK cukup 
tersedia dalam perekonomian maka hal ini bukan saja berdampak positif 
terhadap investasi dan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga dapat mengurangi 
ketergantungan terhadap pinjaman luar negeri. Oleh sebab itu, penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) Pada Bank Umum di Sulawesi 





1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 
masalah yang dapat digunakan sebagai dasar kajian dalam penelitian yang akan 
dilakukan. Selain itu, rumusan masalah ini diperlukan sebagai suatu cara untuk 
mengambil keputusan dari akhir penulisan skripsi adalah :  
“Apakah PDRB perkapita riil, suku bunga riil, kurs riil, dan dependency ratio 
berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) di Sulawesi Selatan?” 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Untuk mengukur dan menganalisis apakah Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) perkapita riil, suku bunga riil, kurs riil, dan dependency ratio 
memiliki pengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) di Sulawesi Selatan?”. 
1.4 Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk memberikan gambaran bagaimana PDRB perkapita riil, suku 
bunga riil, kurs riil, dan dependency ratio memiliki pengaruh penting 
dalam perkembangan jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) di Sulawesi 
Selatan.  
2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi industri perbankan 
dalam mengelola kinerja perusahaannya.  
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3. Sebagai referensi dan informasi bagi yang ingin melakukan penelitian 
selanjutnya dengan topik yang sama. 
4. Sebagai proses pembelajaran dan penambah wawasan bagi penulis 





2.1 Tinjauan Teoritis  
2.1.1 Konsep Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan 
Menurut Pierson, seorang ahli ekonomi dari Belanda, bank merupakan 
badan yang menerima kredit, maksudnya adalah badan yang menerima 
simpanan masyarakat dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Ada juga yang 
mengatakan bank adalah department store of finance, yang merupakan 
organisasi jasa atau pelayanan berbagai jasa keuangan. Selain itu, bank juga 
disebut sebagai suatu badan yang berfungsi sebagai financial intermediary atau 
perantara keuangan dari dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak 
yang kekurangan dana (Sinungan, 1993). 
Adapun tujuan bank adalah menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan 
stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Bank di 
dalam menjalankan fungsi dan tujuannya tersebut mempunyai usaha-usaha 
pokok sebagai berikut; menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang 
lebih efisien dalam kegiatan ekonomi, menciptakan uang melalui penyaluran 
kredit dan investasi, menghimpun dana dan meyalurkannya kepada masyarakat, 
menyediakan jasa – jasa pengelolaan dana dan trust atau perwakilan amanat 
kepada individu dan perusahaan, menyediakan fasilitas untuk perdagangan 
internasional, memberikan pelayanan penyimpanan untuk barang-barang 
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berharga, menawarkan jasa-jasa keuangan lain misalnya, credit card, traveler’s 
check, transfer dana dan sebagainya (Nopirin, 1992). 
Para ahli perbankan di negara-negara maju mendefinisikan bank umum 
sebagai institusi keuangan yang berorientasi laba. Untuk memperoleh laba 
tersebut bank umum melaksanakan fungsi intermediasi. Karena diizikan 
mengumpulkan dana dalam bentuk deposito, bank umum disebut juga sebagai 
lembaga keuangan depositori. Berdasarkan kemampuannya menciptakan uang 
(giral), bank umum dapat juga disebut sebagai bank umum pencipta uang giral. 
Pengertian bank umum menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1998 : “Bank 
Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran”. 
Bank umum merupakan salah satu industri tertua yang bergerak dibidang 
keuangan yang awalnya berkembang di daratan Eropa. Sifat jasa yang diberikan 
bank umum lebih luas, dalam arti memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. 
Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah. Bank 
umum memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu negara karena bank 
umum merupakan sarana untuk menjalankan kebijakan yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia dalam hal menaikkan dan menurunkan jumlah uang beredar 
untuk menghindari terjadinya inflasi dan deflasi agar tercipta kestabilan moneter 
(Kasmir, 2004). 
Bank umum memiliki beberapa fungsi sebagai berikut; pertama, dalam 
proses penciptaan uang. Uang yang diciptakan bank umum adalah uang giral, 
yaitu alat pembayaran lewat mekanisme pemindahbukuan (kliring). Kedua, 
mendukung kelancaran mekanisme pembayaran. Ketiga, penghimpunan dana 
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simpanan masyarakat. Keempat, mendukung kelancaran transaksi internasional, 
baik transaksi barang/jasa maupun transaksi modal. Kelima, penyimpanan 
barang-barang berharga. Keenam, pemberian jasa-jasa lainnya misalnya 
membayar listrik, telepon membeli pulsa telepon seluler, mengirim uang melalui 
atm, membayar gaji pegawai dengan menggunakan jasa-jasa bank (Manurung, 
2004).  
Dana pihak ketiga atau yang biasa disingkat DPK atau simpanan 
masyarakat merupakan sumber dana bank, yang dimaksud dengan sumber dana 
bank adalah usaha bank dalam menghimpun dana untuk membiayai operasinya. 
Hal ini sesuai dengan fungsinya bahwa bank adalah lembaga keuangan dimana 
kegiatan sehari-harinya adalah dalam bidang jual beli uang. Tentu saja sebelum 
menjual uang (memberikan uang), bank harus lebih dulu membeli uang 
(menghimpun dana) sehingga dari selisih bunga tersebutlah bank mencari 
keuntungan (Kasmir, 2004). 
Secara teori, DPK merupakan satu kesatuan dengan teori konsumsi, 
dimana DPK atau simpanan masyarakat merupakan bagian dari pendapatan 
yang tidak dikonsumsi. Menurut teori klasik, simpanan adalah fungsi dari suku 
bunga. Teori ini merupakan hasil pengembangan dari hukum Say yang 
menyatakan bahwa „penawaran akan membentuk permintaannya sendiri. 
Sedangkan menurut Keynes dalam teorinya absolute income hypothesis 
menyatakan bahwa tidak semua pendapatan masyarakat akan dikonsumsi 
sehingga tabungan merupakan fungsi dari pendapatan. 
Selain itu, teori-teori lain yang terkait  dengan simpanan diantaranya: teori 
relative income hypothesis yang dikemukakan oleh James Deusenberry yang 
menyatakan bahwa konsumsi seseorang dipengaruhi oleh pendapatan tertinggi 
10 
 
yang pernah dicapainya. Hal ini diartikan bahwa ketika pendapatan seseorang 
berkurang maka orang itu akan lebih memilih mengurangi simpanan 
dibandingkan mengurangi konsumsinya.   
DPK merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan 
merupakan ukuran keberhasilan sebuah bank jika mampu membiayai operasinya 
dari sumber dana ini. Akan tetapi pencarian sumber dana dari sumber ini relatif 
mahal jika dibandingkan dana sendiri (Kasmir, 2004). 
Sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam beberapa 
bentuk. Yang pertama dalam bentuk Simpanan Giro. Giro adalah simpanan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. 
Rekening giro atau checking account adalah simpanan pihak ketiga kepada bank 
yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet 
giro, Surat Perintah Pembayaran Lainnya (SPPL) atau dengan cara 
pemindahbukuan. Simpanan yang berbentuk giro hanya terdapat pada bank 
umum dan ditatausahakannya dalam rekening yang disebut rekening giro. 
Rekening tersebut dibuka oleh bank untuk dan dengan nama nasabah pemilik 
dana. Pemilik dana disebut sebagai nasabah penyimpan dan sering juga disebut 
sebagai nasabah giro atau nasabah pemilik giro. Jenis rekening giro dapat 
berupa rekening atas nama perorangan, rekening atas nama suatu badan usaha 
atau lembaga dan rekening bersama atau gabungan. 
Kedua, simpanan tabungan yaitu simpanan penarikannya hanya dapat 
dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan 
itu. Berbeda dengan simpanan giro yang dapat digunakan oleh para pengusaha 
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atau para pedagang untuk melakukan transaksi, tabungan lebih ditujukan untuk 
berjaga-jaga atau keamanan dana oleh masyarakat luas. Selain itu, bila 
dibandingkan dengan giro atau deposito, peranan tabungan dalam komposisi 
sumber dana bank relatif lebih kecil. 
Ketiga, deposito (time deposit) yaitu simpanan pihak ketiga pada bank 
yang penarikannya hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut 
perjanjian antara penyimpan (pihak ketiga) dengan bank yang bersangkutan. 
Dilihat dari sudut biaya dana, maka dana yang bersumber dari deposito ini 
merupakan dana yang relatif mahal dibandingkan dengan sumber dana semi 
tetap. 
2.1.2 Hubungan Antar Variabel 
2.1.2.1  Efek PDRB Terhadap DPK 
Untuk menjelaskan hubungan antara pendapatan dan simpanan (saving) 
bisa digunakan teori Absolute Income Hypotesis. Teori ini merupakan hasil dari 
penilaian Keynes yang menjelaskan tentang hubungan antara pendapatan 
dengan konsumsi dan simpanan. Oleh karena simpanan adalah bagian dari 
pendapatan yang tidak dikonsumsi, maka menurut Keynes simpanan (saving) 
merupakan fungsi dari pendapatan. Menurut Keynes, tidak semua dari 
pendapatan yang diterima seseorang akan digunakan untuk konsumsi, 
melainkan sebagian akan disimpan sebagai simpanan (Boediono, 1985). 
Dalam Fungsi Pendapatan Absolut Keynesian, menyatakan bahwa 
simpanan berhubungan erat dengan pendapatan absolut. Pendapatan absolut ini 
didefinisikan sebagai pendapatan nasional yang terjadi atau current income, 
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bukannya pendapatan yang terjadi sebelumnya (Yt-1), bukan pula pendapatan 
yang diramalkan terjadi dimasa datang (Yt+1). Pendapatan itu sendiri dapat 
berupa pendapatan domestik bruto (PDB) atau dalam lingkup kedaerahan adalah 
pendapatan domestik regional bruto (PDRB) (Snowdon, 1994). 
Duesenberry mengungkapkan hipotesis tentang pendapatan relatif yaitu 
simpanan (konsumsi) suatu masyarakat ditentukan oleh pendapatan tertinggi 
yang pernah dicapainya. Jika pendapatan berkurang, konsumen tidak akan 
banyak mengurangi pengeluarannya, untuk mempertahankan konsumsi yang 
tinggi tersebut dan mengurangi besaran simpanannya. Apabila pendapatan 
bertambah lagi, maka konsumen akan menambah konsumsinya, dengan 
pertambahan yang tidak begitu besar, berbeda dengan simpanan yang akan 
bertambah semakin besar. Kondisi ini akan berlanjut terus sampai tingkat 
pendapatan tertinggi yang pernah dicapai terulang kembali (Snowdon, 1994). 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) pada dasarnya merupakan total 
nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha di suatu 
region dalam periode waktu tertentu (Rendra, 2007). Untuk menghitung PDRB, 
ada tiga metode penghitungan yang bisa digunakan. Dari segi produksi, PDRB 
merupakan jumlah nilai produk barang-barang jasa akhir yang dihasilkan oleh 
unit-unit produksi di suatu daerah dalam jangka waktu tertentu. Dari segi 
pendapatan, PDRB adalah jumlah balas jasa yang diterima oleh faktor-faktor 
produksi yang ikut serta dalam proses produksi di suatu daerah dalam jangka 
waktu tertentu. Dari segi pengeluaran, PDRB merupakan jumlah pengeluaran 
yang dilakukan untuk konsumsi rumah tangga, lembaga sosial swasta yang tidak 
mencari keuntungan, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap domestik 
bruto, perubahan stok dan ekspor neto merupakan ekspor dikurangi impor. 
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Secara konsep ketiga metode penghitungan tersebut di atas memberikan 
jumlah yang sama antara jumlah pengeluaran dengan jumlah barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan dan harus sampai pula dengan jumlah pendapatan faktor-
faktor produksinya. Namun demikian, karena keterbatasan sumber daya data, 
penghitungan PDRB yang disajikan baru terbatas pada PDRB menurut produksi 
dan menurut pengeluaran.  
PDRB dibedakan atas dua, yaitu PDRB atas dasar harga konstan (riil) dan 
PDRB atas dasar harga berlaku (nominal). PDRB atas dasar harga konstan (riil) 
adalah PDRB yang dihitung atas harga konstan (dasar), yang biasanya harga 
yang ditetapkan merupakan harga pada tahun pertama. Sedangkan PDRB 
menurut harga berlaku adalah PDRB yang dihitung menurut harga yang berlaku 
pada tahun berjalan. 
PDRB atas dasar harga berlaku dapat digunakan untuk melihat pergeseran 
struktur ekonomi, sedangkan harga konstan dapat digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Dengan demikian, PDRB merupakan 
indikator untuk mengatur sampai sejauh mana keberhasilan pemerintah dalam 
memanfaatkan sumber daya yang ada, dan dapat digunakan sebagai 
perencanaan dan pengambilan keputusan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa PDRB sebagai salah satu tolak 
ukur pendapatan memiliki hubungan positif dengan DPK, artinya jika PDRB naik 
maka DPK juga akan naik.  Begitu juga sebaliknya, jika PDRB turun maka DPK 




2.1.2.2  Efek Suku Bunga Terhadap DPK 
Suku bunga adalah pembayaran yang dilakukan atas penggunaan 
sejumlah uang. Salah satu alasan mengapa nasabah menyimpan dana yang 
dimilikinya adalah dengan harapan mendapatkan bunga. Sedangkan bagi bank, 
bunga merupakan merupakan hal yang penting dalam penarikan simpanan dan 
penyaluran kreditnya. Penarikan simpanan dan penyaluran kredit selalu 
dihubungkan dengan tingkat suku bunganya. Bunga bagi bank bisa menjadi 
biaya (cost of fund) yang harus dibayar kepada penabung, tetapi di lain pihak, 
bunga dapat juga merupakan pendapatan bank yang diterima dari debitur karena 
kredit yang diberikan bank (Samuelson dan Nordhaus, 1997). 
Suku bunga dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank 
yang berdasarkan prinsip konvensional kepada nasabah yang membeli atau 
menjual produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus 
dibayar kepada nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar 
oleh nasabah kepada bank (nasabah yang memperoleh pinjaman) (Kasmir, 
2002). 
Pengertian lain mengatakan bahwa suku bunga adalah harga dari 
pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai persentase uang pokok per unit waktu. 
Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang digunakan oleh debitur 
dan harus dibayarkan kepada kreditur (Sunariyah, 2004). 
Fungsi tingkat suku bunga menurut Sunariyah diantaranya; Pertama, 
sebagai daya tarik bagi para penabung yang mempunyai dana lebih untuk 
diinvestasikan. Kedua, pemerintah dapat memanfaatkan suku bunga untuk 
mengontrol jumlah uang beredar. Ketiga, suku bunga dapat digunakan sebagai 
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alat moneter dalam rangka untuk mengendalikan permintaan dan penawaran 
uang yang beredar dalam suatu perekonomian. Keempat, tingkat bunga dapat 
dipergunakan sebagai alat kontrol bagi pemerintah terhadap dana langsung atau 
investasi pada sektor-sektor ekonomi. Kelima, pemerintah dapat memanipulasi 
tingkat bunga untuk mengendalikan produksi, sebagai akibatnya tingkat bunga 
dapat digunakan untuk mengontrol tingkat inflasi (Sunariyah, 2004). 
Menurut teori klasik simpanan merupakan fungsi dari tingkat bunga dimana 
pergerakan tingkat bunga pada perekonomian akan mempengaruhi jumlah 
simpanan (saving) yang terjadi. Berarti keinginan masyarakat untuk menabung 
sangat tergantung pada tingkat bunga. Semakin tinggi tingkat bunga, semakin 
besar keinginan masyarakat untuk menabung atau masyarakat terdorong untuk 
mengorbankan pengeluarannya guna menambah simpanan. Jadi tingkat suku 
bunga menurut kaum klasik adalah balas jasa yang diterima seseorang karena 
menabung atau hadiah yang diterima seseorang karena menunda konsumsinya 
(Boediono, 1985). 
Pendapat kaum klasik tentang tingkat suku bunga didasarkan kepada 
Hukum Say (Pendapat Baptis Say) bahwa penawaran akan menciptakan 
permintannya sendiri. Dengan bertitik tolak dari Hukum Say ini maka setiap 
simpanan akan otomatis sama dengan investasi. Tingkat bunga yang mengalami 
penurunan dan kenaikan atau bergerak naik turun dari titik keseimbangan, maka 
pergerakan naik turunnya tingkat suku bunga akan bersifat sementara. Bila 
terjadi tarik menarik penawaran dan permintaan atau bekerjanya mekanisme 
harga, tingkat suku bunga keseimbangan akan tercipta kembali (Boediono, 1985).  
Keynes mengatakan bahwa tingkat bunga adalah balas jasa yang diterima 
seseorang karena orang tersebut tidak menimbun uang atau balas jasa yang 
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diterima seseorang karena orang tersebut mengorbankan liquidity preference-
nya. Makin besar liquidity preference seseorang makin besar keinginan 
seseorang tersebut untuk menahan uang tunai, maka makin besar tingkat suku 
bunga yang diterima orang tersebut bila dia meminjamkan uang tersebut kepada 
orang lain (Boediono, 1985). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat bunga memiliki 
pengaruh dalam DPK yang dihimpun perbankan. Besarnya bunga menjadi salah 
satu pertimbangan dan motif seseorang untuk menyimpan uang di bank atau 
digunakan untuk kegiatan investasi lainnya. 
2.1.2.3  Efek Kurs Terhadap DPK  
Nilai tukar (foreign exchange rate) dapat didefinisikan sebagai harga mata 
uang suatu negara relatif terhadap mata uang negara lainnya. Kurs diantara dua 
negara adalah harga dimana penduduk kedua negara saling melakukan 
perdagangan. Nilai tukar dibagi menjadi dua yaitu nilai tukar nominal dan nilai 
tukar riil, nilai tukar nominal adalah harga mata uang suatu negara dengan 
negara lainnya, sedangkan nilai tukar riil adalah nilai tukar nominal dibagi harga 
relatif dalam negeri dan luar negeri (negara mitra dagang) kurs riil dijadikan 
sebagai acuan untuk mengukur daya saing suatu negara dengan negara lainnya 
(Mankiw, 2000). 
Nilai tukar adalah patokan nilai bagi Bank Sentral suatu negara untuk 
membeli atau menjual mata uang domestik resmi yang berlebihan terhadap mata 
uang asing. Tujuannya adalah untuk meningkatkan harga produk ekspor dan 
sekaligus untuk menurunkan harga impor yang diukur berdasarkan nilai tukar 
mata uang setempat (Todaro, 2004). 
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Secara Absolut, teori Paritas Daya Beli (Purchasing Power Parity) 
merumuskan bahwa kurs antara dua mata uang adalah rasio dari tingkat harga 
umum dari dua negara yang bersangkutan. Dan secara relative, teori Paritas 
Daya Beli (PPP) menyatakan fluktuasi kurs dalam jangka waktu tertentu akan 
bersifat proporsional atau sebanding besarannya terhadap perubahan tingkat 
harga yang berlaku di kedua negara selama periode yang sama. 
Yang menyebabkan fluktuasi nilai tukar adalah perubahan permintaan dan 
penawaran dalam bursa valuta asing. Apapun yang menggeser kurva 
permintaan akan suatu mata uang ke kanan atau kurva penawaran ke kiri akan 
mengundang apresiasi mata uang tersebut. Apa saja yang menggeser kurva 
penawaran ke kiri akan mengundang depresiasi mata uang tersebut. Ini 
merupakan teoritis dari Hukum Say yakni: „permintaan akan menciptakan 
penawaran‟. 
Pada dasarnya terdapat tiga sistem nilai tukar, yaitu: nilai tukar 
mengambang (floating exchange rate system), nilai tukar tetap (fixed exchange 
rate system), dan sistem nilai tukar mengambang terkendali (managed exchange 
rate system). Pada sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar dibiarkan bergerak 
bebas sesuai dengan kekuatan permintaan dan penawaran yang terdapat di 
pasar. Pada sistem nilai tukar tetap, nilai tukar atau kurs suatu mata uang 
terhadap mata uang lain ditetapkan pada nilai tertentu. Sistem nilai tukar 
mengambang terkendali merupakan sistem yang berada di antara kedua sistem 
nilai tukar di atas. Dalam sistem nilai tukar ini, bank sentral menetapkan batasan 
suatu kisaran tertentu dari pergerakan nilai tukar yang disebut intervention band. 
Kurs akan mempengaruhi keputusan masyarakat dalam hal menabung. 
Pada saat kurs rupiah mengalami apresiasi, masyarakat cenderung memilih 
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menyimpan uangnya dalam bentuk rupiah. Hal ini disebabkan karena 
masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari penguatan nilai tukar rupiah. 
Sebaliknya apabila rupiah mengalami depresiasi, maka masyarakat akan 
cenderung memilih menyimpan uang dalam bentuk valuta asing untuk 
menghindari efek inflasi. 
2.1.2.4  Efek Dependency Ratio Terhadap DPK 
Dalam life cycle hypoyhesis yang dikemukakan oleh Franco Modigliani 
dikemukakan bahwa struktur umur penduduk merupakan faktor penting yang 
menentukan perilaku konsumsi dan tabungan rumah tangga. Secara umum, 
pekerja cenderung menabung sementara pensiunan cenderung menggunakan 
tabungan untuk membiayai konsumsi. 
Penduduk muda berusia dibawah 15 tahun umumnya dianggap sebagai 
penduduk yang belum produktif karena secara ekonomis masih tergantung pada 
orang tua atau orang lain yang menanggungnya. Selain itu, penduduk berusia 
diatas 65 tahun juga dianggap tidak produktif lagi sesudah melewati masa 
pensiun. Penduduk usia 15-64 tahun, adalah penduduk usia kerja yang dianggap 
sudah produktif. Atas dasar konsep ini dapat digambarkan berapa besar jumlah 
penduduk yang tergantung pada penduduk usia kerja. Meskipun tidak terlalu 
akurat, rasio ketergantungan semacam ini memberikan gambaran ekonomis 
penduduk dari sisi demografi. 
Rasio Ketergantungan (dependency ratio) adalah perbandingan antara 
jumlah penduduk berumur 0-14 tahun, ditambah dengan jumlah penduduk 65 
tahun keatas dibandingkan dengan jumlah penduduk usia 15-64 tahun. Rasio 
ketergantungan dapat dilihat menurut usia yakni rasio ketergantungan muda dan 
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rasio ketergantungan tua. Rasio Ketergantungan Muda adalah perbandingan 
jumlah penduduk umur 0-14 tahun dengan jumlah penduduk umur 15 – 64 tahun. 
Rasio Ketergantungan Tua adalah perbandingan jumlah penduduk umur 65 
tahun ke atas dengan jumlah penduduk di usia 15-64 tahun. 
Rasio ketergantungan (dependency ratio) dapat digunakan sebagai 
indikator yang secara kasar dapat menunjukkan keadaan ekonomi suatu negara 
apakah tergolong negara maju atau negara yang sedang 
berkembang. Dependency ratio merupakan salah satu indikator demografi yang 
penting. Semakin tingginya persentase dependency ratio menunjukkan semakin 
tingginya beban yang harus ditanggung penduduk yang produktif untuk 
membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. 
Sedangkan persentase dependency ratio yang semakin rendah menunjukkan 
semakin rendahnya beban yang ditanggung penduduk yang produktif untuk 
membiayai penduduk yang belum produktif dan tidak produktif lagi. 
Semakin tinggi angka dependency ratio menggambarkan semakin berat 
beban yang harus ditanggung oleh penduduk usia produktif karena harus 
mengeluarkan sebagian pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan penduduk 
usia non-produktif sehingga pendapatan yang ada lebih banyak digunakan untuk 
konsumsi daripada menabung dan mengakibatkan penurunan dalam 
pembentukan modal dan akan menurunkan tingkat pertumbuhan ekonomi.  
2.2 Tinjauan Empiris 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkenaan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, beberapa penelitian tersebut yaitu :  
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Muhajirin  (2002) melakukan penelitian yang menguji pengaruh PDRB riil, 
tingkat suku bunga, inflasi, serta kurs terhadap nilai simpanan di Sulawesi 
Selatan periode 1983-2000 dengan menggunakan metode regresi berganda 
yang menunjukkan bahwa naiknya PDRB riil, nilai tukar (kurs) dan tingkat suku 
bunga akan meningkatkan nilai simpanan masyarakat di Sulawesi Selatan. 
Sedangkan inflasi akan menurunkan nilai simpanan masyarakat. Dengan 
demikian PDRB riil dan tingkat suku bunga simpanan serta nilai tukar (kurs) 
mempunyai hubungan yang positif dengan nilai simpanan masyarakat pada 
lembaga perbankan. Sedangkan inflasi berhubungan negatif dengan nilai 
simpanan masyarakat. 
Andi Rosnaeni (2003) melakukan penelitian yang menguji tingkat suku 
bunga, pendapatan perkapita dan pengaruhnya terhadap penghimpunan dana 
deposito melalui bank umum di Sulawesi Selatan periode 1990-2000 dengan 
menggunakan model analisis regresi berganda dengan metode kuadran terkecil 
OLS (Ordinary Least Square) yang menunjukkan bahwa variabel tingkat suku 
bunga dan pendapatan per kapita secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah dana  deposito yang terhimpun pada bank umum di 
daerah ini pada periode 1990-2000. 
Syafri (2008) melakukan penelitian yang menguji faktor faktor yang 
mempengaruhi tabungan pada bank umum di Indonesia dengan menggunakan 
data kuartalan 2000:2 – 2008:3 dan model kointegrasi dan koreksi kesalahan 
diperoleh bahwa tabungan riil di perbankan dipengaruhi oleh pendapatan riil, 
tingkat bunga riil, nilai tukar riil, dan jumlah kantor cabang bank umum. Semua 
variabel penjelas berpengaruh signifikan terhadap tabungan riil masyarakat di 
perbankan. Tingkat bunga riil, nilai tukar riil, dan jumlah kantor cabang bank 
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Dana Pihak Ketiga (Y) 
umum berpengaruh positif terhadap tabungan masyarakat diperbankan baik 
dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Pendapatan riil berpengaruh 
positif dalam jangka panjang dan berpengaruh negatif dalam jangka pendek 
terhadap tabungan masyarakat. 
Sri Andayani (2011) melakukan penelitian yang menguji pengaruh 
simpanan tabungan, giro, dan deposito terhadap modal pinjaman yang diberikan 
(studi kasus PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk periode 2005-2009) dengan 
menggunakan metode deskriptif dan regressional yang menunjukkan bahwa 
secara parsial tabungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap total 
pinjaman yang diberikan, simpanan giro berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap total pinjaman yang diberikan, simpanan deposito berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap total pinjaman yang diberikan, sedangkan secara 
simultan tabungan, giro dan deposito berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
total pinjaman yang diberikan dan variabel yang paling dominan terhadap total 
pinjaman yang diberikan adalah tabungan. 
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Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan dalam 
suatu penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Berdasarkan 
perumusan masalah diatas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
“PDRB Perkapita Riil, suku bunga riil, dan kurs riil berhubungan positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga bank umum di Sulawesi 
Selatan, sedangkan dependency ratio berhubungan negatif dan berpengaruh 





Metode penelitian merupakan langkah dan prosedur yang dilakukan dalam 
pengumpulan data atau informasi empiris guna memecahkan permasalahan dan 
menguji hipotesis penelitian.  
3.1 Ruang Lingkup Penelitian  
Ruang lingkup penelitian ini adalah di Sulawesi Selatan dengan 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah DPK di Sulawesi Selatan 
seperti PDRB perkapita riil, suku bunga riil, kurs riil, dan dependency ratio. 
3.2 Jenis dan Sumber Data  
Data merupakan segala keterangan atau informasi mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan tujuan penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder dalam bentuk runtun waktu (time series) dengan kurun 
waktu 1999 - 2012 (14 tahun) yang diperoleh dari Kantor Bank Indonesia 
Makassar, Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan, dan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya.  
3.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode kepustakaan 
(library research), yaitu penelitian yang dilakukan melalui bahan-bahan 
kepustakaan berupa tulisan-tulisan ilmiah, laporan-laporan penelitian ilmiah yang 
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ada relevansinya dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan penulis adalah dengan melakukan pencatatan data jumlah DPK pada 
bank-bank umum di Sulawesi Selatan, PDRB perkapita riil, suku bunga riil, kurs 
riil, dan dependency ratio di Sulawesi Selatan yang dikeluarkan oleh Bank 
Indonesia Makassar dan Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan setiap tahunnya 
yang berupa data time series dalam kurun waktu selama 14 tahun (1999 – 2012).  
3.4 Model Analisis Data  
Dalam menganalisa besarnya pengaruh variabel-variabel bebas terhadap 
variabel terikat digunakan digunakan model ekonometrika. Teknik analisis yang 
digunakan adalah metode kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square atau 
OLS).  
Data yang digunakan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan 
analisis statistika yaitu persamaan linear berganda. Model persamaan yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
Y = f ( X1,X2,X3,X4,) ...........................………………………………...…….....(1)  
Fungsi tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam persamaan non-
linear sebagai berikut: 
Y = β0 X1
β1X2β2X3β3X4β4+μ............................................................................(2) 
Kemudian fungsi tersebut ditransformasikan ke dalam model persamaan 
regresi linear dengan spesifikasi model sebagai berikut :  
lnY = lnβ + β1lnX1 + β2X2 + β3lnX3 + β4X4 + μ.............................................. (3)  
Dimana :  
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Y = Dana Pihak Ketiga (DPK)  
α  = Intercept / Konstanta  
β1,β2,β3,β4 = Koefisien Regresi  
X1  = PDRB Perkapita Riil  
X2  = Suku Bunga Riil  
X3 = Kurs Riil 
X4 = Dependency Ratio  
μ  = Term of Error 
3.4.1 Uji Statistik 
Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji 
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel. Ide dasar yang 
melatar belakangi pengujian signifikansi adalah uji statistik (estimator) dari 
distribusi sampel dari suatu statistik di bawah hipotesis nol. Keputusan untuk 
mengolah H0 dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data yang 
ada (Gujarati, 1995)  
3.4.1.1   Uji Signifikansi Parameter (Uji t)  
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian variabel-variabel independent 
secara parsial (individu), digunakan untuk mengetahui signifikasi dan pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variasi terhadap variabel 
independent lainnya. Disini peneliti menggunakan uji t melalui probabilitas, 
penjelasannya sebagai berikut: 𝑡−ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=β1SE (β1) dimana:  
𝛽1 = nilai koefisien regresi  
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SE = nilai standar error dari 𝛽1 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan (level of significant) atau α 
tertentu, df=n-k (df=degree of freedom). Apabila nilai t hitung > t tabel, maka Ho 
ditolak, artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan (Ari Sudarman, 1984). 
Hipotesis yang digunakan :  
Ho : β1 < 0 ; berarti variabel independent tidak mempengaruhi variabel 
dependent.  
H1 ; β1 > 0 ; berarti variabel independent mempengaruhi variabel dependent.  
Apabila probabilitas < dari 0.05, maka dapat dikatakan signifikan.  
3.4.1.2   Koefisien Determinasi (𝑹𝟐)  
Nilai koefisien determinasi 𝑅2 menunjukan besarnya variabel-variabel 
independent dalam mempengaruhi variabel dependent. Nilai 𝑅2 berkisar antara 0 
dan 1 ( 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 ). Semakin besar nilai 𝑅2, maka semakin besar variasi variabel 
dependent yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel-variabel independent. 
Sebaliknya, makin kecil nilai 𝑅2, maka semakin kecil variasi variabel dependent 
yang dapat di jelaskan oleh variasi variabel independent. Sifat dari koefisien 
determinasi adalah :  
1. 𝑅2 merupakan besaran yang non negatif.  
2. Batasnya adalah ( 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 ). (Gujarati, 1995)  
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Apabila R2 bernilai 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel-variabel 
independent dengan variabel dependent. Semakin besar nilai 𝑅2 maka semakin 
tepat garis regresi dalam menggambarkan nilai-nilai observasi.  
3.4.1.3   Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Hal ini dilakukan dengan cara pengujian terhadap variabel – variabel 
independent secara bersama-sama yang dilakukan untuk melihat pengaruh 
variabel independent secara individu terhadap variabel dependent. Disini peneliti 
melakukan uji F dengan menggunakan probabilitas, perhitungannya adalah 
sebagai berikut : F−hitung=R2 / (K – 1)(1 – R2)/(n – K) dimana :  
𝑅2 = Adalah koefisien determinasi.  
n = Adalah jumlah sampel (observasi). 
K = Adalah banyaknya parameter/koefisien regresi plus constant.  
Dengan tingkat keyakinan α tertentu df (n-k, k-1), jika F hitung > F tabel, 
maka Ho ditolak, yang berarti bahwa uji secara serempak semua variabel 
independen yang digunakan dapat menunjukkan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan :  
Ho : β1 = β2 = β3 = 0 , maka variabel independent secara bersama-sama tidak 
mempengaruhi variabel dependent.  
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 , maka variabel independent secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependent.  
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Apabila probabilitas (F-Statistik) < dari 0.05 , maka bisa dikatakan 
signifikan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil keputusan dengan 
menggunakan probabilitas.  
3.4.2 Pengujian Asumsi Klasik  
Pada prakteknya, beberapa masalah sering muncul pada saat analisis 
regresi digunakan untuk mengestimasi suatu model dengan sejumlah data. Maka 
sebelum melakukan interpretasi terhadap hasil regresi dari model yang 
digunakan, terlebih dulu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi klasik 
model OLS, sehingga model tersebut layak digunakan. Ada beberapa asumsi 
yang harus dipenuhi, pada prinsipnya model regresi linear yang dibangun 
sebaiknya tidak boleh menyimpang dari asumsi BLUE (Best, Linear, Unbiased, 
dan Estimator) dalam pengertian lain model yang dibuat harus lolos dari 
penyimpangan asumsi adanya serial autokorelasi, normalitas, 
heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Terjadinya penyimpangan terhadap 
asumsi klasik tersebut diatas akan menyebabkan uji statistik (uji t-stat dan f-stat) 
yang dilakukan menjadi tidak valid dan secara statistik akan mengacaukan 
kesimpulan yang diperoleh.  
3.4.2.1 Deteksi Normalitas  
Deteksi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
data yang digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Data yang baik 
adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Seperti diketahui 
bahwa uji F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Untuk mendeteksi hal ini digunakan uji Jarque-Berra, uji menggunakan 
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distribusi probabilitas. Dimana jika probabilitasnya lebih besar dari alpha 5 
persen maka uji normalitas diterima. Justifikasi lainnya untuk Deteksi ini adalah 
dengan membandingkan nilai J-B hitung dengan 𝜒2 tabel, apabila J-B hitung < 
𝜒2 tabel maka residual Ut terdistribusi normal. (Gujarati, 1995). 
Dapat pual diamati melalui penyebaran data pada sumbu diagonal suatu 
grafik. Menurut Santoso (2001) ketentuannya sebagai berikut: 
a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas 
b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas 
3.4.2.2 Deteksi Multikolinearitas  
Multikolineritas adalah tidak adanya hubungan hubungan linear antar 
variabel independent dalam suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan 
terkena multikolinearitas bila terjadi hubungan linear yang sempurna atau pasti di 
antara beberapa atau semua varibel bebas dari suatu model regresi. Akibatnya 
akan kesulitan untuk dapat melihat pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependentnya. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat 
dengan membandingkan nilai koefisien determinasi parsial (r2) dengan nilai 
koefisien determinasi majemuk (R2), jika r2 lebih kecil dari nilai R2 maka tidak 
terdapat multikolinearitas. Cara lain untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas yaitu dengan menggunakan korelasi antar variabel dimana 
apabila kurang dari 0.8 maka tidak terdapat multikolinearitas dan sebaliknya 




3.4.2.3 Deteksi Autokorelasi  
Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah diantara 
variabel pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. 
Untuk mengetahui apakah model regresi mengandung autokorelasi dapat 
digunakan pendekatan  durbin watson. Menurut Santoso (2001) kriteria 
autokorelasi ada 3, yaitu 
1. dU < DW < (4-dU) maka tidak ada autokorelasi.  
2. dL < DW < dU atau (4-dU) < DW < (4-dL) maka tidak dapat disimpulkan. 
3. DW < dL atau DW > (4-dL) maka terjadi autokorelasi  
3.4.2.4 Deteksi Heteroskedasitisitas  
Deteksi heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas lebih sering 
terjadi pada data cross section (Ghozali, 2005). Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat digunakan Uji White. Secara manual, deteksi 
ini dilakukan dengan meregresi residual kuadrat (𝑈𝑡2) dengan variabel bebas.  
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter 
plot pada output SPSS, dimana menurut Duwi Priyatno (2009) ketentuannya 
adalah sebagai berikut: 




b. Jika titik-titiknya menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan 
tidak ada pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. 
3.5 Defenisi Operasional  
1. Dana Pihak Ketiga adalah sumber dana bank yang dihimpun dari 
masyarakat dalam bentuk deposito, tabungan dan giro dan dinyatakan 
dalam rupiah. 
2. PDRB Perkapita Riil adalah besarnya pendapatan rata-rata penduduk di 
Sulawesi Selatan berdasarkan harga konstan yang dihitung dengan 
membagi PDRB Sulawesi Selatan dengan jumlah penduduk Sulawesi 
Selatan dan dinyatakan dalam rupiah. 
3. Tingkat Bunga Riil adalah tingkat bunga nominal dikurang ekspektasi 
inflasi. Sesuai dengan teori ekspektasi rasional (rational expectation 
theory), dalam studi ini dianggap bahwa ekspektasi inflasi sama dengan 
inflasi aktual dan dinyatakan dalam persen. 
4. Nilai Tukar Riil (Kurs Riil) adalah harga relatif mata uang rupiah terhadap 
mata uang US$ yang diukur dengan nilai tukar nominal dikalikan dengan 
perbandingan IHK Amerika terhadap IHK Indonesia dan dinyatakan 
dalam Rp/US$. 
5. Dependency Ratio adalah beban tanggungan ekonomi kelompok umur 
produktif yang diukur dengan rasio jumlah penduduk non-produktif 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Provinsi Sulawesi Selatan yang beribukota di Makassar dan sebagai pusat 
pengembangan dan pelayanan pembangunan di wilayah Kawasan Timur 
Indonesia terletak antara 0012‟ – 80  Lintang Selatan dan 116048‟ – 122036‟ Bujur 
Timur. Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara : Provinsi Sulawesi Tengah 
2. Sebelah Timur  : Teluk Bone dan Provinsi Sulawesi Tenggara 
3. Sebelah Selatan  : Laut Flores 
4. Sebelah Barat  : Selat Makassar 
Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 6.236.171 km persegi 
yang meliputi 21 Kabupaten dan 3 Kota yang terdiri dari 275 kecamatan. Secara 
geografis provinsi Sulawesi Selatan membujur dari Selatan ke utara dengan 
panjang garis pantai mencapai 2500 m. 
Jasa perbankan di Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun menunjukkan 
kecenderungan meningkat seiring dengan semakin banyaknya kegiatan 
perekonomian masayarakat yang membutuhkan jasa ini. Seiring dengan 
meningkatnya perekonomian Sulawesi Selatan yang meunjang peningkatan 
pada sektor perbankan, maka DPK yang dihimpun oleh perbankan juga 




Gambar 4.1 Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) oleh Perbankan di 
Sulawesi Selatan 1998 - 2012 
 
Sumber: Statistik Ekonomi Keuangan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan, Bank Indonesia, 
berbagai edisi. 
Berdasarkan data dari Bank Indonesia Kota Makassar, total DPK yang 
dihimpun oleh perbankan di Sulawesi Selatan terus meningkat tiap tahunnya. 
Pada tahun 1998, Bank Indonesia mencatat penghimpunan DPK oleh bank 
umum di Indonesia sebesar 6.815.192 juta rupiah, lalu mengalami peningkatan 
sebesar 9,93% menjadi 7.491.829 juta rupiah pada tahun 1999. Kemudian terjadi 
peningkatan sebesar 9,21% pada tahun 2000 menjadi 8.182.018 juta rupiah, lalu 
mengalami peningkatan yang cukup tajam pada tahun 2001 sebesar 21% 
menjadi 9.900.196 juta rupiah. Pada tahun 2002 kembali mengalami peningkatan 
sebesar 3,14% menjadi 10.211.397 juta rupiah, kemudian kembali mengalami 
peningkatan tajam sebesar 20,24% menjadi 12.277.778 juta rupiah pada tahun 
2003. Pada tahun 2004 mengalami peningkatan 6,18% menjadi 13.036.741 juta  
rupiah. Lalu meningkat sebesar 14,53% pada tahun 2005 menjadi 14.931.424 













Pada tahun 2006, penghimpunan DPK yang dicatat oleh Bank Indonesia 
sebesar 18.829.638 telah mengalami peningkatan tertinggi sebesar 26,11% dari 
tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun 2007 jumlah DPK meningkat sebesar 
23,13% menjadi 23.184.643 juta rupiah. Lalu meningkat sebesar 15,70% pada 
tahun 2008 menjadi senilai 26.825.547 juta rupiah. kemudian meningkat kembali 
sebesar 19,64 persen pada tahun 2009 menjadi 32.093.269 juta rupiah. Lalu 
meningkat senilai 10,18% pada tahun 2010 menjadi 35.361.248 juta rupiah. pada 
tahun 2011 kembali mengalami peningkatan yang cukup besar senilai 23,20% 
menjadi 43.564.955 juta rupiah. dan pada tahun 2012 kembali mengalami 
peningkatan 14,65% menjadi 49.947.271 juta rupiah. 
Gambar 4.2 Pendapatan Domestik Regional Bruto Riil Provinsi Sulawesi 
Selatan 1998-2012 
 
Sumber: Sulawesi Selatan Dalam Angka berbagai edisi, data diolah kembali. 
PDRB Perkapita Riil (PRDB perkapita atas dasar harga konstan) Sulawesi 
Selatan menunjukkan trend  yang rata-rata meningkat tiap tahunnya. Pada tahun 











PDRB Perkapita Riil Sulawesi Selatan 
PDRB Perkapita Riil Sulawesi Selatan
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peningkatan sebesar 1,03% pada tahun 1999 menjadi Rp.3.676.084,34.  
Selanjutnya pada tahun 2000, PDRB perkapita riil Sulawesi Selatan mengalami 
peningkatan cukup tajam sebesar 7,25% menjadi Rp. 3.942.635,73, peningkatan 
PDRB perkapita ini diakibatkan oleh menurunnya jumlah penduduk dari 
7.978.435 jiwa pada tahun 1999 menjadi 7.802.732 jiwa pada tahun 2000. 
Selanjutnya pada tahun 2001, PDRB perkapita kembali mengalami penurunan 
sebesar -4,43% menjadi senilai Rp.3.767.930,02, penurunan PDRB perkapita ini 
diakibatkan oleh kenaikan jumlah penduduk. Kemudian pada tahun 2002, 2003, 
dan 2004 PDRB perkapita Sulawesi Selatan terus-menerus mengalami 
peningkatan masing-masing sebesar 3,17%, 2,18%, dan 3,65% senilai masing-
masing Rp. 3.887.557,75, Rp. 3.972.232,80 dan Rp. 4.117.086,82. 
Pada tahun 2005, PDRB perkapita Sulawesi Selatan mengalami kenaikan 
sangat tajam sebesar 18,04% menjadi Rp. 4.859.670,85. Kenaikan ini 
disebabkan oleh pemekaran provinsi baru, yaitu Sulawesi Barat yang tadinya 
merupakan wilayah Sulawesi Selatan, sehingga berdampak pada PDRB dan 
jumlah penduduk Sulawesi Selatan. Selanjutnya pada tahun 2006, 2007 dan 
2008, PDRB perkapita Sulawesi Selatan meningkat masing-masing 4,83%, 5,83% 
dan 5,86% menjadi Rp. 5.094.635,86, Rp. 5.391.730,62, dan Rp. 5.707.839,68. 
Selanjutnya pada tahun 2009, 2010, dan 2011, PDRB perkapita Sulawesi 
Selatan mengalami peningkatan masing-masing 4,84%, 6,49% dan 6,58% senilai 
masing-masing Rp. 5.984.189,96, Rp. 6.372.287,17 dan Rp. 6.791.446,34. Dan 
pada tahun 2012, PDRB perkapita Sulawesi Selatan mengalami peningkatan 





Gambar 4.3 Suku Bunga Riil 1998 - 2012 
 
Sumber: Sulawesi Selatan Dalam Angka berbagai edisi, data diolah kembali. 
Selama masa krisis pada tahun 1998, tingkat suku bunga riil Indonesia, 
mengalami titik terendahnya pada nilai -24,6%. Kemudian mengalami perbaikan 
nilai yang sangat tajam hingga mencapai titik 11,8%, akan tetapi kembali 
menurun hingga titik -1,7% pada tahun 2000, hal ini diakibatkan karena belum 
stabilnya perekonomian indonesia setelah terjadinya krisis ekonomi pada tahun 
1998. Suku bunga riil indonesia mengalami peningkatan hingga 3,7% pada tahun 
2001, lalu kembali meningkat hingga 12,3% pada tahun 2002.  
Suku bunga Indonesia kembali mengalami penurunan pada tahun 2003, 
2004, dan 2005 masing-masing pada nilai 10,9%, 5,1%, dan -0,2%. Lalu pada 
tahun 2006 dan 2007 kembali mengalami peningkatan hingga 1,7% dan 2,3%. 
Selanjutnya pada tahun 2008 kembali mengalami penurunan hingga -3,9%. Lalu 
kembali mengalami peningkatan cukup besar pada tahun 2009 hingga 5,7%. 
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4,6% dan 4,0%. Selanjutnya pada tahun 2012 kembali mengalami peningkatan 
menjadi 7,0%. 
Gambar 4.4 Kurs Riil 1998-2012 
 
Sumber: Bank Indonesia, data diolah kembali. 
 
Kurs riil di Indonesia secara umum berada pada kondisi yang tidak stabil 
meskipun menunjukkan trend yang naik, namun juga sering mengalami 
penurunan yang depresiasi. Pada tahun 1998, kurs riil rupiah atas dollar Amerika 
yang dicatat oleh World Bank senilai 4.930 Rp/US$, lalu mengalami penguatan 
pada tahun 1999 menjadi 5.144 Rp/US$. Selanjutnya pada tahun 2000 dan 2001 
mengalami apresiasi masing-masing 6.973 Rp/US$ dan 8.198 Rp/US$. Pada 
tahun 2002 dan 2003 kurs riil Indonesia mengalami depresiasi menjadi masing-
masing 7.765 Rp/US$ dan 7.656 Rp/US$. Pada tahun 2004 kurs riil Indonesia 
mengalami apresiasi hingga kisaran 8.694 Rp/US$. Selanjutnya pada tahun 
2005, 2006, dan 2007 kurs riil Indonesia terus mengalami apresiasi masing-
masing 9.830 Rp/US$ , 9.885 Rp/US$, dan 10.678 Rp/US$. Pada tahun 2008, 














tahun 2009 dan 2010 kurs terus mengalami depresiasi hingga jatuh pada kisaran 
11.846 Rp/US$ pada tahun 2009 dan 11.720 Rp/US$ pada tahun 2010. 
Selanjutnya di tahun 2011 dan 2012 kurs mengalami apresiasi masing-masing 
12.072 Rp/US$ di tahun 2011 dan 13.159 Rp/US di tahun 2012 sedikit lebih 
tinggi dibanding nilai kurs riil pada tahun 2008. 
Gambar 4.5 Dependency Ratio Provinsi Sulawesi Selatan 1998-2012 
 
Sumber: Sulawesi Selatan Dalam Angka berbagai edisi, data diolah kembali. 
Dependency Ratio (DR) biasanya digunakan untuk mengukur 
ketergantungan umur non-produktif terhadap umur produktif. Pada tahun 1998, 
DR Sulawesi Selatan terbilang cukup tinggi yaitu 67,93%. Pada tahun 1999 nilai 
DR Sulawesi Selatan mengalami penurunan menjadi 65,63%, lalu kembali 
menurun pada tahun 2000 dan 2001 yaitu senilai 63,68% pada tahun 2000 dan 
66,41% pada tahun 2001. Selanjutnya di tahun 2002 dan 2003 nilai DR kembali 
menurun menjadi 65,55% di tahun 2002 dan 63,53%  di tahun 2003. Nilai DR 















pada tahun 2005 menjadi 64,58%. Di tahun 2006 DR mengalami penurunan 
drastis hingga 53,77%. Selanjutnya di tahun 2007 dan 2008 DR kembali 
meningkat menjadi 57,77% dan 59,48%. Kemudian pada tahun 2009, 2010, dan 
2011 DR kembali menurun menjadi masing-masing 57,89% di tahun 2009, 57,23% 
di tahun 2010 dan 57,21% di tahun 2011. Di tahun 2012 kembali menurun hingga 
57,19%. 
4.2 Hasil Analisis Data dan Pembahasan 
4.2.1 Interpretasi Model 
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 
menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient 
beta pada tabel 4.2 di atas. Dari Tabel di atas, dengan memperhatikan angka 
yang berada pada kolom Unstandardized Coefficient khususnya kolom B, maka 
dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut:  
lnY = -19,755 + 1,921 lnX1 + 0,019 X2 + 0,760 lnX3 + (-0,003) X4 
1. Variabel PDRB Perkapita Riil (X1) memiliki nilai koefisien regresi yang 
positif yaitu sebesar 1,921 (dalam persen). Nilai koefisien positif 
menunjukkan bahwa PDRB Perkapita Riil terhadap jumlah DPK 
berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan 
PDRB Perkapita Riil sebesar 1 persen, maka DPK akan mengalami 
peningkatan sebesar 1,921 persen, dengan asumsi variabel independen 
lain dianggap konstan.  
2. Variabel Suku Bunga Riil (X2) memiliki nilai koefisien regresi yang positif 
yaitu sebesar 0,019. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Suku 
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Bunga Riil terhadap jumlah DPK berpengaruh positif. Hal ini 
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan Suku Bunga Riil sebesar 1 
persen, maka jumlah DPK akan mengalami peningkatan sebesar 0,019 
persen, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.  
3. Variabel Kurs Riil (X3) memiliki nilai koefisien regresi yang positif yaitu 
sebesar 0,760. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa Kurs Riil 
terhadap jumlah DPK berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa 
jika terjadi kenaikan Kurs Riil sebesar 1 persen, maka jumlah DPK akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,760 persen, dengan asumsi variabel 
independen yang lain dianggap konstan.  
4. Variabel Dependency Ratio (X4) memiliki nilai koefisien regresi yang 
negatif yaitu sebesar -0,003 Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa 
Dependency Ratio terhadap jumlah DPK berpengaruh negatif. Hal ini 
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan Dependency Ratio sebesar 
1 persen, maka jumlah DPK akan mengalami penurunan sebesar 0,003 
persen, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
4.2.2 Uji Statistik  
Dalam menguji statistik digunakan analisis regresi linear berganda, karena 
variabel bebasnya lebih dari satu yakni terdiri dari variable PDRB Perkapita Riil 
(X1), Suku Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3), dan Dependency Ratio (X4). 
4.2.2.1   Uji t (Parsial)  
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas PDRB Perkapita Riil, Suku Bunga Riil, Kurs Riil, dan 
41 
 
Dependency Ratio terhadap jumlah DPK yang dihimpun perbankan. Pada tabel 
berikut dapat kita lihat hasil uji-t tersebut. 























1 (Constant) -19.755 2.865  -6.894 .000 -26.237 -13.273   
PDRB_Per
kapita_Riil 
1.921 .241 .716 7.969 .000 1.376 2.467 .111 8.985 
SB_Riil .019 .005 .149 4.162 .002 .009 .030 .699 1.432 
Kurs_Riil .760 .184 .328 4.122 .003 .343 1.177 .142 7.042 
Dependenc
y_Ratio 
-.003 .008 -.020 -.386 .708 -.020 .014 .337 2.968 
a. Dependent Variable: 
DPK 
        
 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh 
pemaparan sebagai berikut:  
1. Variabel PDRB Perkapita Riil (X1) mendapatkan statistik uji t = 7,969 
dengan signifikansi 0,000. Koefisien hasil uji t dari PDRB Perkapita Riil 
menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 yaitu lebih kecil dibandingkan 
dengan 0,05 (< 5%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah sebesar positif 
sebesar 7,969 sedangkan t-tabelnya adalah df: α, (n-k) = 0,05, (14-5) = 
1,83. Karena nilai t hitung lebih besar dari t table (7,969 > 1,83), H1 
diterima (H0 ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa PDRB Perkapita Riil 
berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi jumlah DPK.  
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2. Variabel Suku Bunga Riil (X2) mendapatkan statistik uji t = 4,162 dengan 
signifikansi 0,002. Koefisien hasil uji t dari Suku Bunga Riil menunjukkan 
tingkat  signifikansi  0,002  yaitu  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  0,05 
(< 5%), jadi Suku Bunga Riil berpengaruh secara signifikan. Untuk  t  
hitung  yang  dihasilkan  adalah  positif  sebesar  4,162 sedangkan t 
tabelnya df: α, (n-k),= 0,05, (14-5) = 1,83. Karena nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel (2,978 > 1,83), H1 diterima (H0 ditolak), maka dapat 
disimpulkan bahwa Suku Bunga Riil berpengaruh positif dan signifikan 
mempengaruhi jumlah DPK.  
3. Variabel Kurs Riil (X3) mendapatkan statistik uji t = 4,122 dengan 
signifikansi 0,003. Koefisien hasil uji t dari Kurs Riil menunjukkan tingkat  
signifikansi  0,003  yaitu  lebih  kecil  dibandingkan  dengan  0,05 (< 5%), 
jadi kurs riil berpengaruh secara signifikan Untuk t hitung yang dihasilkan 
adalah positif sebesar 4,122 sedangkan t tabelnya adalah df: α, (n-k),= 
0,05, (14-5) = 1,83. Karena nilai t hitung lebih besar dari t table (4,122 > 
1,83), maka dapat disimpulkan bahwa Kurs Riil berpengaruh positif dan 
signifikan mempengaruhi jumlah DPK.  
4. Variabel Dependency Ratio (X4) mendapatkan statistik uji t = -0,386 
dengan signifikansi 0,708. Koefisien hasil uji t dari Dependency Ratio 
menunjukkan tingkat signifikansi 0,708 yaitu lebih besar dibandingkan 
dengan 0,05 (> 5%), jadi Dependency Ratio tidak berpengaruh secara 




4.2.2.2   Uji Koefisien Korelasi (R)   
Koefisien korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk meguji 
ada/tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Nilai R 
terletak antara -1 sampai dengan 1 (-1 ≤ R ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien 
determinasi adalah untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 





















 .992 .988 .068 .992 275.941 4 9 .000 2.086 
a. Predictors: (Constant), Dependency_Ratio, SB_Riil, Kurs_Riil, 
PDRB_Perkapita_Riil 
    
b. Dependent Variable: DPK        
         
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R (R) adalah 0,996. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel PDRB Perkapita Riil (X1), Suku 
Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3) dan Dependency Ratio (X4) terhadap jumlah DPK 
sebesar 0,996. Di samping itu, dengan nilai 0,996 yang mendekat ke arah positif 
1 berarti hubungan variabel-variabel bisa dikatakan kuat.  
4.2.2.3   Uji Koefisien Determinasi (R2)   
Koefisen determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variable bebas dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai 
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dengan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  
Dari tabel nilai koefisien regresi di atas, dapat diketahui bahwa nilai R 
Square (R²) adalah 0,992. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 99,2 % jumlah 
DPK dipengaruhi oleh variasi dari keempat variabel independen yang digunakan, 
yaitu PDRB Perkapita Riil (X1), Suku Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3) dan 
Dependency Ratio (X4). Sedangkan sisanya sebesar 0,8% dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain di luar model penelitian. Dengan demikian, hubungan variabel-
variabel bisa dikatakan kuat.  
4.2.2.4   Uji F (Simultan)  
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variable tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat pengaruh variabel 
PDRB Perkapita Riil (X1), Suku Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3), dan Dependency 
Ratio (X4). Secara bersama-sama terhadap variabel Dana Pihak Ketiga (Y) yang 
digambarkan pada tabel berikut ini:  
Hipotesis Berbunyi:  
H0 : β₁ = β₂ = β3 = β4 = 0, tidak ada pengaruh perubahan PDRB Perkapita Riil 
(X1), Suku Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3), dan Dependency Ratio (X4). 
H1 : β₁ ≠ β₂ ≠ β3 ≠ β4 ≠ 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan proporsi 
PDRB Perkapita Riil (X1), Suku Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3), dan 
Dependency Ratio (X4). 
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5.149 4 1.287 275.941 .000
a
 
Residual .042 9 .005   
Total 5.191 13    
a. Predictors: (Constant), Dependency_Ratio, SB_Riil, Kurs_Riil, PDRB_Perkapita_Riil 
b. Dependent Variable: DPK     
 
Pada tabel 4.1 menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan F hitung 
sebesar 234.186. Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf 
signifikansi 5% adalah df: α, (k-1), (n-k) = 0,05, (5-1), (14-5) = 3,63. Oleh karena 
Fhitung 234.186> F tabel 2,69 maka H1 diterima dan H0 ditolak, dengan tingkat 
signifikansi 0,000 artinya antara PDRB Perkapita Riil, Suku Bunga Riil, Kurs Riil, 
dan Dependency Ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah DPK yang 
dihimpun perbankan. Dengan kata lain, variabel-variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi jumlah DPK secara signifikan. 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1    Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: analisis grafik 
dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
46 
 
analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya:  
1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai 
lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.  
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
Berdasarkan hasil statistik Uji Normalitas Pada LAMPIRAN 1 (Diagram 2.  
Uji Normalitas) menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal karena 
bentuk kurva memiliki kemiringan yang cenderung imbang dan kurva berbentuk 
menyerupai lonceng (mendekati pola distribusi normal).  
Kemudian berdasarkan hasil Uji Normalitas Pada LAMPIRAN 1 (Diagram 
3. Uji Normalitas) dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran data 
searah mengikuti garis diagonal tersebut. 
4.2.3.2    Uji Multikolinearitas  
Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan persamaan 
regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel bebas 
merupakan fungsi linier dari variable bebas lainnya. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variable independen. Adanya 
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation 
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factor (VIF). Jika nilai tolerance di bawah 1 dan nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas pada LAMPIRAN 1 (Tabel 1. Uji 
Multikolinearitas), dapat kita lihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari variable 
PDRB Perkapita Riil adalah sebesar 0,111 dan 8,985, untuk variabel suku bunga 
riil adalah sebesar 0,699 dan 1,432, untuk variabel kurs riil adalah sebesar 0,142 
dan 7,042, dan untuk variabel dependency ratio adalah sebesar 0,337 dan 2,968. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat 
masalah multikolinearitas antara beberapa variabel bebas karena nilai tolerance 
berada di bawah 1 dan nilai VIF berada di bawah angka 10.  
4.2.3.3    Uji Autokorelasi  
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara 
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila 
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross 
sectional). Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan 
ketentuan sebagai berikut (Sujianto, 2009) :  
4. 1,70 < DW < 2,30 maka tidak ada autokorelasi.  
5. 0,51 < DW < 1,70 atau 2,31 < DW < 3,49 maka tidak dapat disimpulkan.  
6. DW < 0,51 atau DW > 3,49 maka terjadi autokorelasi.  
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Uji Autokorelasi pada LAMPIRAN 1 
(Tabel 2. Uji Autokorelasi), dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson pada 
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Model Summary adalah sebesar 2.086. Oleh karena itu, maka hal ini berarti tidak 
terjadi autokerelasi pada model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. 
4.2.3.4    Uji Heterokedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. 
Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya Heteroskedisitas dapat dilakukan 
dengan melihat scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan 
residual (SRESID). Jika titik-titik pada scatter plot tersebut membentuk pola 
tertentu yang teratur (misal bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
dapat diindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
Berdasarkan scatter plot pada LAMPIRAN 1 (Diagram 1. Uji 
Heterokedastisitas) terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi heteroskedasitas.  
4.2.4  Pembahasan 
4.2.4.1  Variabel PDRB Perkapita Riil 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
PDRB Perkapita Riil selama periode penelitian mempengaruhi penghimpunan 
DPK oleh perbankan secara signifikan. Semakin tinggi nilai PDRB perkapita riil, 
akan mendorong peningkatan jumlah DPK yang dihimpun perbankan, demikian 
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pula sebaliknya (H1: PDRB perkapita riil berpengaruh positif terhadap jumlah 
DPK perbankan, diterima). 
Pendapatan masyarakat merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling 
dominan yang menyebabkan peningkatan nilai DPK atau simpanan (deposito, 
giro dan tabungan). Pendapatan riil menjadi salah satu tolak ukur tingkat 
kesejahteraan masyarakat di suatu wilayah, terjadinya peningkatan pendapatan 
secara riil akan mengakibatkan kemampuan masyarakat untuk menabung 
meningkat sehingga DPK sebagai salah satu sumber dana utama bank pun akan 
meningkat.  
Berdasarkan teori liquidity preferences Keynes tentang motif seseorang 
untuk menabung, menyatakan bahwa motif menabung terdiri dari tiga, yaitu; 
motif transaksi, motif berjaga-jaga, dan motif spekulasi. Dari tiga motif ini, 
mayoritas masyarakat menyatakan bahwa melakukan kegiatan menabung 
adalah karena motif berjaga-jaga. Di samping lebih aman penyimpanannya, 
menabung dianggap sebagai salah satu instrumen media penyimpanan yang 
paling mudah untuk ditarik atau dicairkan sehingga ketika ada kebutuhan yang 
mendesak dan terjadi tiba-tiba akan lebih mudah terpenuhi. Sehingga dengan 
terjadinya peningkatan pendapatan akan meningkatkan liquidity preference 
seseorang untuk menabung, dan akan menyebabkan peningkatan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) yang dihimpun Bank Umum. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Muhajirin (2002), Andi Rosnaeni (2003), dan Syafri (2008) yang menyatakan 




4.2.4.2  Variabel suku bunga riil 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
suku bunga riil selama periode penelitian mempengaruhi penghimpunan DPK 
oleh perbankan secara signifikan. Semakin tinggi nilai suku bunga riil, akan 
mendorong peningkatan jumlah DPK yang dihimpun perbankan, demikian pula 
sebaliknya (H2: suku bunga riil berpengaruh positif terhadap jumlah DPK 
perbankan, diterima). 
Berdasarkan teori klasik, yang menyatakan bahwa suku bunga merupakan 
alasan masyarakat untuk menabung di bank. Suku bunga merupakan salah satu 
alasan masyarakat untuk menabung di bank, dengan harapan akan memperoleh 
keuntungan dari simpanannya di bank. Sedangkan bagi bank, tingkat suku 
bunga adalah salah satu penawaran kepada masyarakat agar tertarik untuk 
menyimpan uangnya di bank, dibandingkan dengan pilihan investasi lainnya. 
Selain itu, bagi bank, tingkat suku bunga juga merupakan sumber pendapatan, 
dimana bank memperoleh keuntungan dari selisih suku bunga pijaman dan suku 
bunga simpanan. Peningkatan suku bunga riil akan mengakibatkan masyarakat 
semakin tertarik untuk menyimpan uangnya di bank, sehingga nilai DPK 
meningkat. Sebaliknya, apabila suku bunga menurun, akan mengakibatkan 
masyarakat mencari bentuk investasi lain yang lebih menguntungkan. 
Apabila dibandingkan dengan pendapatan, pengaruh tingkat bunga 
terhadap penghimpunan DPK tergolong lebih lemah walaupun tetap signifikan. 
Hal itu disebabkan karena walaupun suku bunga menunjukkan nilai yang cukup 
menarik untuk menabung, apabila tidak disertai dengan peningkatan 
kemampuan masyarakat maka masyarakat akan menunda untuk menabung 
karena masyarakat akan lebih memilih untuk mempertahankan konsumsinya, 
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dibandingkan untuk menguranginya dengan alasan mengejar tingkat bunga 
simpanan yang tinggi. 
Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Muhajirin (2002), Andi Rosnaeni (2003), dan Syafri (2008) yang menyatakan 
bahwa suku bunga riil berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK 
perbankan.  
4.2.4.3  Variabel kurs riil 
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
kurs riil selama periode penelitian mempengaruhi penghimpunan DPK oleh 
perbankan secara signifikan. Semakin tinggi nilai kurs riil, akan mendorong 
peningkatan jumlah DPK yang dihimpun perbankan, demikian pula sebaliknya 
(H3: kurs riil berpengaruh positif terhadap jumlah DPK perbankan, diterima). 
Dewasa ini, masyarakat semakin kreatif untuk menentukan instrumen 
investasi yang bisa digunakan sebagai alokasi kelebihan pendapatan sehingga 
dapat memberikan keuntungan jangka panjang. Investasi valuta asing 
merupakan salah satu pilihan yang menarik minat masyarakat karena disamping 
dapat memberikan keuntungan ketika kurs mengalami apresiasi, juga akan 
memberikan keuntungan karena lebih aman dari efek inflasi. Kenaikan nilai tukar 
akan mengakibatkan masyarakat lebih tertarik untuk menyimpan uangnya dalam 
bentuk rupiah, sehingga penghimpunan DPK dalam bentuk rupiah akan 
meningkat. Sebaliknya, apabila nilai tukar mengalami depresiasi, maka 




Hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Muhajirin (2002), dan Syafri (2008) yang menyatakan bahwa suku bunga riil 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap DPK perbankan.  
4.2.4.4  Variabel Dependency Ratio  
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan atau penurunan 
dependency ratio selama periode penelitian tidak mempengaruhi penghimpunan 
DPK oleh perbankan secara signifikan (H4: dependency ratio berpengaruh positif 
terhadap jumlah DPK perbankan, ditolak). 
Berdasarkan teori yang dikemukakan sebelumnya, diketahui bahwa 
semakin besarnya dependency ratio menggambarkan semakin besarnya 
ketergantungan penduduk non-produktif terhadap penduduk produktif, yang akan 
mengakibatkan kemampuan masyarakat untuk menabung menjadi berkurang. 
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dependency ratio tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan berarti masyarakat sudah cukup menyadari pentingnya 
menabung sehingga sebanyak apapun tanggungannya maka mereka juga akan 
tetap menyisihkan sebagian dananya untuk ditabung. Misalnya pada tahun 2004 
dimana terjadi peningkatan dependency ratio dari 63,53% di tahun 2003 menjadi 
66,65% di tahun 2004 sedangkan DPK turut mengalami peningkatan dari 





KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh PDRB Perkapita Riil, 
Suku Bunga Riil, Kurs Riil, dan Dependency Ratio terhadap Jumlah DPK yang 
dihimpun perbankan di Sulawesi Selatan selama tahun 1999–2012. Berdasarkan 
hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. PDRB Perkapita Riil (X1) berhubungan positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah DPK Perbankan di Sulawesi Selatan. Hal ini berarti 
semakin besar pendapatan masyarakat  maka akan mempengaruhi 
peningkatan jumlah DPK yang dihimpun perbankan, sedangkan apabila 
terjadi penurunan jumlah PDRB juga akan menyebabkan turunnya jumlah 
DPK yang dihimpun perbankan. PDRB merupakan variabel yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap DPK.  
2. Suku Bunga Riil (X2) berhubungan positif dan berpengaruh signifikan 
terhadap Jumlah DPK yang dihimpun perbankan di Sulawesi Selatan. Hal 
ini berarti semakin besar suku bunga riil maka akan mempengaruhi 
peningkatan jumlah DPK yang dihimpun perbankan, sedangkan apabila 
terjadi penurunan tingkat suku bunga riil juga akan menyebabkan 
turunnya jumlah DPK yang dihimpun perbankan. 
3. Kurs Riil (X3) berhubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah DPK yang dihimpun perbankan di Sulawesi Selatan. Hal ini berarti 
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semakin besar kurs maka akan mempengaruhi peningkatan jumlah DPK 
yang dihimpun perbankan, sedangkan apabila terjadi penurunan kurs riil 
juga akan menyebabkan turunnya jumlah DPK yang dihimpun perbankan.  
4. Dependency Ratio (X4) berhubungan negatif dan berpengaruh tidak 
signifikan terhadap Jumlah DPK yang dihimpun perbankan di Sulawesi 
Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya dependency ratio  
tidak memiliki pengaruh terhadap jumlah DPK yang dihimpun perbankan, 
karena masyarakat sudah memiliki kesadaran akan pentingnya 
menabung, sehingga berapapun jumlah tanggungannya akan tetap ada 
dana yang tersedia untuk ditabung. 
5. Hasil Uji F-Statistik berdasarkan hasil estimasi dapat diketahui bahwa 
secara simultan PDRB perkapita riil, suku bunga riil, kurs riil, dan 
dependency ratio  berpengaruh signifikan terhadap DPK. Ini berarti 
apabila terjadi perubahan yang terjadi pada PDRB perkapita riil, suku 
bunga riil, kurs riil dan dependency ratio secara bersama-sama akan 
menyebabkan perubahan pada nilai DPK perbankan. 
6. Koefisien Determinasi (R²) adalah sebesar 0,992. Artinya, variabel PDRB 
Perkapita Riil (X1), Suku  Bunga Riil (X2), Kurs Riil (X3), dan Dependency 
Ratio (X4) secara bersama menjelaskan variabel Jumlah DPK yang 
dihimpun perbankan di Sulawesi Selatan sebesar 99,2 %, sedangkan 
sisanya sebesar 0,8 %, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 




5.2 Saran  
Berdasarkan analisis pengaruh beberapa variabel yaitu PDRB, Tingkat 
Suku Bunga, dan Tingkat Inflasi dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi Bank  
Posisi Sulawesi Selatan yang strategis sebagai pintu gerbang Indonesia 
bagian timur ditunjang dengan system ekonomi yang terbuka serta 
bersifat dinamis menjadikan pertumbuhan ekonomi di Sulawesi Selatan 
berkembang dengan baik, untuk itu diperlukan pengelolaan dana yang 
baik oleh pihak bank terhadap keuangan daerah. Dalam memberikan 
kredit, bank harus mengutamakan pemberian kredit investasi 
dibandingkan dengan kredit konsumsi. Dengan adanya pemberian kredit 
investasi ini maka pendapatan masyarakat akan bertambah sehingga 
juga dapat meningkatkan penghimpunan DPK di Sulawesi Selatan. 
Di samping itu, bank harus memberikan suku bunga simpanan yang 
kompetitif agar masyarakat semakin berminat untuk meningkatkan jumlah 
simpanannya yang berarti dapat lebih dapat meningkatkan DPK 
perbankan dan mendukung pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. 
Selain itu, secara rutin bank juga harus menjaga stabilitas kurs. 
2. Bagi Pemerintah Daerah.  
Pemerintah daerah perlu menunjang peningkatan nilai PDRB serta 
menekan inflasi, sehingga pendapatan riil masyarakat akan ikut 
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1 (Constant) -19.755 2.865  -6.894 .000 -26.237 -13.273   
PDRB_Per
kapita_Riil 
1.921 .241 .716 7.969 .000 1.376 2.467 .111 8.985 
SB_Riil .019 .005 .149 4.162 .002 .009 .030 .699 1.432 
Kurs_Riil .760 .184 .328 4.122 .003 .343 1.177 .142 7.042 
Dependenc
y_Ratio 
-.003 .008 -.020 -.386 .708 -.020 .014 .337 2.968 
a. Dependent Variable: 
DPK 
        
 





















 .992 .988 .068 .992 275.941 4 9 .000 2.086 
a. Predictors: (Constant), Dependency_Ratio, SB_Riil, Kurs_Riil, 
PDRB_Perkapita_Riil 
    
b. Dependent Variable: DPK        






DIAGRAM 1. UJI HETEROKEDASTISITAS 
 
 
UJI NORMALITAS 
Diagram 2 
 
Diagram 3 
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